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Abstract–The purpose of this study is to examine the correlation between sexual assertiveness and premarital 

sexual behavior in female college students. Participants of this research is 100 female college students 

from Gunadarma University in Jakarta. The result shows that sexual assertiveness has negative signiicant 
correlation to premarital sexual behavior. This inding shows that women, especially female college students 
has to develop sexual assertiveness in order to keep away from premarital sexual behavior.
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Abstrak–Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi asertivitas seksual dan perilaku seks pranikah pada 

mahasiswi. Partisipan penelitian ini adalah 100 orang mahasiswi dari Universitas Gunadarma di Jakarta. 

Hasil	penelitian	memperlihatkan	bahwa	asertivitas	seksual	memiliki	korelasi	negatif	yang	signiikan	terhadap	
semua bentuk perilaku seks pranikah. Hal ini memperlihatkan bahwa asertivitas seksual penting dimiliki, 

terutama oleh perempuan, dalam hal ini mahasiswi, agar dapat menjaga dirinya dari stimulus yang dapat 

menyebabkannya terlibat dalam perilaku seks pranikah.

Kata kunci: asertivitas seksual, perilaku seks pranikah, mahasiswi

PENDAHULUAN

Perilaku seksual pranikah berkembang menjadi semakin memprihatinkan belakangan ini di Indonesia. 

Hal tersebut didukung oleh fakta-fakta yang ada mengenai berbagai tindakan seksual dikalangan remaja 

(mahasiswa baik pria maupun wanita) yang cukup mengkhawatirkan. Di dalam suatu penelitian yang 

melibatkan sekitar 328 mahasiswa pria mengenai perilaku seksual pranikah ditemukan bahwa perilaku 

seksual pranikah terjauh seperti intercourse atau hubungan seksual tergolong perilaku seks yang paling 

lazim dilakukan oleh mayoritas partisipan (Rahardjo, 2008). Penelitian tersebut juga menggambarkan bahwa 

partisipan memiliki tingkat toleransi yang cukup tinggi terhadap perilaku seksual pranikah.
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Peningkatan perilaku seksual pranikah juga tidak lepas dari peranan lingkungan. Seperti halnya 

masyarakat-masyarakat Asia Tenggara lainnya, standar ganda sering kali diterapkan dalam kehidupan 

seksualitas. Kesucian, aktivitas seksual sebelum dan di luar pernikahan adalah beberapa contoh penerapan 

standar ganda. Perempuan diajarkan untuk mempertahankan keperawanan, patuh, dan pasif. Laki-laki 

memiliki kebebasan lebih besar, aktif, perkasa dan dapat terlibat dalam hubungan seksual sebelum menikah. 

Sampai tingkat tertentu, keserbabolehan seksualitas masih mendapatkan toleransi bila laki-laki yang 

melakukannya, tetapi sangat tidak diterima bila perempuan yang melakukannya (Hidayana, 2004).

Mengacu pada perspektif psikoanalisis Sigmund Freud, laki-laki dan perempuan mengalami 

perkembangan identitas diri dari super-ego (perkembangan moral) yang berbeda berdasarkan asumsi bahwa 

organ seksual laki-laki adalah lebih superior dibandingkan dengan organ seksual perempuan. Berangkat dari 

perbedaan anatomi biologi yang dikukuhkan dalam konsep “anatomy is destiny”, Freud menyimpulkan 

bahwa inferioritas perempuan dan superioritas laki-laki inilah yang selanjutnya mempengaruhi interaksi 

antar gender di tingkat pribadi dan sosial (Hidayana, 2004).

Meskipun berbagai anggapan mengatakan bahwa wanita adalah pihak yang inferior, lemah dan pasif 

dibandingkan dengan laki-laki, namun perempuan tetap memiliki kemampuan untuk bersikap tegas dalam 

hal seksualitas menyangkut hak-hak pribadi yang dimilikinya serta melakukan suatu hal sebagai usaha untuk 

mencapai kebebasan emosi (Zerubavel, 2010). Kemampuan bersikap tegas dalam hal seksualitas inilah yang 

kemudian disebut dengan asertivitas seksual (Zerubavel, 2010).

Asertivitas seksual adalah kemampuan seseorang bersikap tegas mempertahankan hak seksualnya 

untuk tidak dilecehkan dan dapat mengambil keputusan seksualnya dengan tetap memberi penghargaan 

atas hak orang lain dan tanpa menyakiti orang lain atau pasangannya, serta mengekspresikan dirinya secara 

jujur dengan cara yang tepat tanpa perasaan cemas yang mengganggu sehingga mendorong terwujudnya 

kesejajaran dan persamaan dalam hubungan dengan pasangannya (Falah 2009).

Komunikasi tentang penggunaan kondom juga relevan dengan asertivitas seksual (Kennedy, 2011). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asertivitas seksual merupakan prediktor yang paling signiikan pada 

penggunaan kondom (Zamboni dalam Kennedy, 2011). Selain itu, penelitian yang dilakukan Zamboni 

menemukan bahwa seorang individu yang memiliki tingkat asertivitas seksual yang cukup tinggi, akan 

menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan kondom. Penelitian ini memiliki kontribusi yang besar 

bagi dasar pengetahuan tentang bagaimana asertivitas seksual juga terkait dengan penggunaan kondom.

Pembahasan mengenai asertivitas seksual juga relevan dalam konteks perguruan tinggi, di mana 

mahasiswa baru akan mengalami penurunan status (dari status tertinggi di Sekolah Menengah Atas ke bagian 

bawah sebagai mahasiswa baru di Perguruan Tinggi), yang kemungkinan akan mengurangi kemampuan 

untuk bersikap tegas. Di dalam situasi seksual, pendapat orang lain juga dapat mempengaruhi status individu 

yang kemudian mungkin memiliki dampak yang sangat kuat pada kemampuan individu untuk bersikap tegas 

(asertif) selama tahap perkembangan di lingkungan mahasiswa (Cahill & Phillips dalam Zerubavel, 2010). 

Individu yang bersikap asertif adalah individu yang mampu bersikap tegas dalam menghadapi sesuatu, 

tahu apa yang diinginkan tetapi juga tidak memaksakan kehendaknya (Lazarus dalam Fensterheim & Baer, 

1991) termasuk juga pada hal seksualnya. Ketidakmampuan untuk bersikap asertif sering berperan terhadap 

terjadinya hubungan seksual pranikah. Semakin individu mampu mempertahankan hak seksualnya, semakin 

individu tidak permisif terhadap perilaku seksual pranikah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan asertivitas seksual dan perilaku seks pranikah 

pada mahasiswi. Hal ini penting untuk dilakukan agar dapat diketahui keterkaitan asertivitas seksual dalam 
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perilaku seks pranikah yang dilakukan mahasiswi. Riset ini diharapkan dapat membuktikan bahwa jika 

mahasiswi memiliki asertivitas seksual yang tinggi maka dapat menekan kecenderungan keterlibatan akan 

perilaku seks pranikah.

METODE

Partisipan

Uji coba dilakukan terhadap 40 orang mahasiswi Universitas Gunadarma di Jakarta. Sementara itu, 

partisipan yang kemudian terlibat dalam pengambilan data berjumlah 100 orang mahasiswi. Penelitian ini 

melibatkan mahasiswi sesuai dengan karakteristik sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Rentang 

usia partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah antara 19-22 tahun.

Desain

Skala Asertivitas Seksual. Asertivitas seksual adalah hak serta kemampuan individu untuk 

menggambarkan parameter kenyamanan diri individu selama aktivitas seksual, untuk mengkomunikasikan 

kebutuhan sendiri atau keinginan seksual, serta kemampuan individu untuk bersikap tegas mempertahankan 

hak seksualnya agar tidak dilecehkan dan dapat mengambil keputusan seksualnya dengan tetap memberi 

penghargaan atas hak orang lain dan tanpa menyakiti orang lain atau pasangannya. Skala Asertivitas Seksual 

disusun berdasarkan konsep dari Jakubowski & Lange (1978) yaitu yaitu menghormati hak-hak orang lain 

dan diri sendiri, berani mengemukakan pendapat secara langsung, kejujuran, memperhatikan situasi dan 

kondisi, dan bahasa tubuh. Ciri-ciri individu dengan perilaku asertif ini kemudian dikaitkan dengan perilaku 

seks pranikah agar aitem-aitem yang ada mencerminkan asertivitas seksual. Skala Asertivitas Seksual terdiri 

dari enam alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Agak Sesuai (AS), Agak Tidak Sesuai 

(ATS), Tidak Sesuai (TS), serta Sangat Tidak Sesuai (STS). Korelasi skor total pada aitem-aitem dengan 

daya uji beda yang baik pada skala ini bergerak antara 0.301 sampai 0.856 dengan skor reliabilitas yang 

ditunjukkan oleh Cronbach alpha sebesar 0.942.

Skala Perilaku Seks Pranikah. Perilaku seks pranikah adalah segala bentuk tingkah laku yang didorong 

oleh hasrat seksual yang dilakukan oleh individu baik dengan lawan jenis atau dengan sesama jenis. Di dalam 

penelitian ini perilaku seksual pranikah diukur dengan menggunakan Skala Perilaku Seksual Pranikah yang 

didasarkan pada bentuk-bentuk  aktivitas seksual yang dikemukakan oleh Sarwono (2000) yang terdiri atas 

empat bentuk yaitu kissing, necking, petting, dan intercourse. Skala Perilaku Seks Pranikah terdiri dari enam 

alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Agak Sesuai (AS), Agak Tidak Sesuai (ATS), Tidak 

Sesuai (TS), serta Sangat Tidak Sesuai (STS). Korelasi skor total pada aitem-aitem dengan daya uji beda 

yang baik pada skala ini bergerak antara 0.356 sampai 0.845 dengan alpha sebesar 0.937.

Prosedur

Pelaksanaan uji coba penelitian dilakukan kepada sekitar 40 orang mahasiswi universitas X di 

Jakarta Selatan pada pertengahan bulan Oktober 2012. Setelah dilakukan analisis terhadap daya uji beda 

dan reliabilitas skala, maka beberapa aitem dengan skor daya beda yang rendah dibuang. Pengambilan data 

penelitian kemudian dilakukan beberapa hari kemudian terhadap 100 orang mahasiswi di lokasi yang sama 

dari pagi hingga siang hari. Data yang masuk kemudian diolah kembali untuk dilakukan uji hipotesis.
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Teknik Analisis

Uji analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi. Uji korelasi yang pertama dilakukan 

antara skor total asertivitas seksual dengan skor total perilaku seks pranikah. Uji korelasi yang kedua 

dilakukan antara skor total asertivitas seksual dengan skor total perilaku seks pranikah pada setiap bentuk, 

yaitu kissing, necking, petting, dan intercourse. Untuk memperkaya hasil analisis maka dilihat perbedaan 

rerata empirik dan rerata hipotetik untuk masing-masing variabel.

ANALISIS & HASIL

Korelasi antara asertivitas seksual dan perilaku seks pranikah memperlihatkan skor sebesar r = 

-0.595 (p < .00). Sementara itu, korelasi asertivitas seksual dengan bentuk-bentuk perilaku seks pranikah 

juga memperlihatkan hasil senada, yaitu dengan kissing (r = -0.455; p < .00), necking (r = -0.394; p < .00), 

petting (r = -0.589; p < .00), dan intercourse (r = -0.484; p < .00). 

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asertivitas seksual dengan perilaku 

seksual pranikah pada mahasiswi. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diketahui bahwa 

terdapat	hubungan	negatif	yang	sangat	signiikan	antara	asertivitas	seksual	dan	perilaku	seksual	pranikah	
pada mahasiswi. Ini dapat diartikan bahwa tinggi atau rendahnya asertivitas seksual berhubungan dengan 

tinggi atau rendahnya perilaku seksual pranikah mahasiswi tersebut.

Menurut Morokoff (dalam Kennedy, 2011), asertivitas seksual penting untuk pencapaian tujuan seksual dan 

perlindungan diri dari aktivitas seksual yang tidak diinginkan atau tidak aman. Asertivitas seksual juga dikaitkan 

dengan kemampuan wanita untuk menggambarkan parameter kenyamanan dirinya selama aktivitas seksual, untuk 

mengkomunikasikan kebutuhan sendiri atau keinginan seksual, hak-hak seksual, ataupun menghindari diri dari 

situasi seksual berisiko (Rickert, Sanghvi, & Wiemann, 2002; Whyte, 2006; Zerubavel, 2010).

Sementara itu, Jakubowski dan Lange (1978) menyebutkan terdapat lima ciri-ciri individu dengan 

perilaku asertif, yaitu menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri, berani mengemukakan pendapat secara 

langsung, kejujuran, memperhatikan situasi dan kondisi, dan bahasa tubuh. Hal tersebut tentu saja penting 

ada dalam diri mahasiswi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam masa perkembangannya, 

agar mahasiswi mampu melihat mana yang sesuai, baik dan benar bagi dirinya terkait dengan aktivitas 

seksual. Uraian di atas sesuai dengan hasil analisis dalam penelitian ini, di mana asertivitas seksual individu 

berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada saat tahap perkembangannya di masa dewasa awal, 

yang dalam hal ini dikategorikan sebagai mahasiswi.

Mahasiswi yang menjadi subjek pada penelitian ini menunjukkan bahwa mereka memiliki asertivitas 

seksual yang tinggi dan perilaku seksual pranikah yang rendah. Asertivitas seksual subjek pada penelitian 

ini berada dalam kategori tinggi. Hal ini berarti subjek mampu mempertahankan hak seksualnya dengan 

baik agar tidak dilecehkan oleh orang lain maupun pasangannya. Perilaku seksual pranikah subjek pada 

penelitian ini berada dalam kategori rendah yang artinya bahwa subjek tidak permisif untuk melakukan 

aktivitas seksual pranikah seperti kissing, necking, petting maupun intercourse.
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Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui hubungan asertivitas seksual dan perilaku seksual 

pranikah beserta bentuk-bentuk dari perilaku seksual pranikah. Perilaku seksual pranikah tersebut ialah 

kissing, necking, petting serta intercourse. 

Bedasarkan pembahasan yang sudah ada, diketahui bahwa perilaku seksual pranikah paling awal adalah 

bentuk kissing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku seksual pranikah dalam bentuk kissing 

memiliki hubungan yang negatif dengan asertivitas seksual, yang berarti semakin tinggi asertivitas seksual 

pada subjek maka semakin rendah perilaku seksual pranikah dalam bentuk kissing pada subjek. Apabila 

bentuk perilaku seksual pranikah paling awal sudah memiliki hasil yang negatif, maka hampir dapat dipastikan 

bahwa hasil dari penelitian pada perilaku seksual pranikah paling akhir yaitu bentuk intercourse memiliki 

hasil yang negatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku seksual pranikah dalam bentuk intercourse 

memiliki hubungan yang negatif dengan asertivitas seksual, yang berarti semakin tinggi asertivitas seksual 

pada subjek maka semakin rendah perilaku seksual pranikah dalam bentuk intercourse pada subjek. Hal ini 

juga berarti bahwa subjek penelitian memiliki kemampuan untuk bertindak asertif dalam hal seksual terkait 

keempat bentuk perilaku seksual pranikah tersebut.

Hubungan yang mendasari antara asertivitas seksual dengan bentuk-bentuk perilaku seksual pranikah 

adalah kemampuan subjek (dalam hal ini adalah mahasiswi) berkomitmen, kemampuan subjek untuk bertindak 

asertif serta pengaruh situasional baik budaya maupun lingkungan (Peplau dalam Anonim, 2008). Semakin 

subjek memiliki kemampuan tersebut dengan demikian, bentuk-bentuk perilaku seksual pranikah juga akan 

semakin tidak permisif. Jelas penting artinya bagi mahasiswi untuk bisa mengembangkan asertivitas seksual 

walaupun cukup berat mengingat budaya patriarki cenderung dapat menyebabkan kecemasan sosial jika 

individu berperilaku agak bertentangan dengan kelaziman di masyarakat (Schry & White, 2013). Hal berakibat 

kaum perempuan kurang bebas memperjuangkan hak-hak seksualnya (Rickert, Sanghvi, & Wiemann, 2002).

Selain itu, dari keempat bentuk perilaku seksual pranikah yaitu; kissing, necking, petting, dan juga 

intercourse (Sarwono, 2000), didapatkan hasil dari sebaran data bahwa perilaku seksual pranikah bentuk 

kissing terdapat dikategori sedang, hal ini berarti subjek sedikit permisif untuk melakukan aktivitas seksual 

dalam bentuk kissing. Sedangkan perilaku seksual pranikah bentuk necking terdapat pada kategori rendah, 

hal ini berarti subjek tidak permisif untuk melakukan aktivitas seksual dalam bentuk necking. Perilaku 

seksual pranikah yang ketiga adalah petting, hasil sebaran data menunjukan bahwa perilaku seksual pranikah 

bentuk petting terdapat dikategori rendah, hal ini menunjukan bahwa subjek tidak permisif untuk melakukan 

aktivitas seksual dalam bentuk petting. Sedangkan bentuk perilaku seksual pranikah yang terakhir adalah 

intercourse, hasil menunjukan bahwa perilaku seksual pranikah bentuk intercourse berada pada kategori 

sangat rendah, hal ini berarti subjek sangat tidak permisif untuk melakukan aktivitas seksual dalam bentuk 

intercourse. Hal lain yang perlu diperhatikan oleh mahasiswi adalah bahwa ketidakkonsistenan asertif secara 

seksual memiliki konsekuensi. Individu yang sudah pernah terlibat dalam aktivitas seksual tertentu cenderung 

memiliki asertivitas seksual yang lebih rendah dan menjadi lebih toleran dan sulit menolak ajakan melakukan 

aktivitas seksual lebih lanjut (Auslander, Perfect, Succop, & Rosenthal, 2007).

SIMPULAN & SARAN

Asertivitas seksual sangat dibutuhkan oleh siapa pun, termasuk oleh pihak perempuan, dalam hal 

ini mahasiswi, untuk membantu dirinya menolak segala stimulus dari lawan jenis yang menuntun kepada 
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terjadinya aktivitas seks pranikah. Keputusan penolakan dari pihak perempuan selama ini menjadi masalah 

karena perempuan dengan alasan-alasan tertentu cenderung takut untuk menolak atau bahkan toleran terhadap 

ajakan melakukan aktivitas seksual tertentu dari lawan jenisnya.

Saran yang dapat diajukan kepada partisipan penelitian adalah untuk lebih mampu mengembangkan 

perilaku asertif berkaitan ajakan untuk terlibat dalam aktivitas seksual. Bagi peneliti lain dapat melibatkan 

variabel-variabel lain yang mungkin dapat berkaitan dengan perilaku seks pranikah pada mahasiswi seperti 

standar ganda seksualitas, intimasi, dan hal-hal lainnya.
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